


ABSTRAK 
 
 
 Hari raya Asadha atau Asalha Puja sangat bermakna bagi umat Budha, sebab 
Asadha merupaka pertamakali sang Budha Gotama mengajarkan ajarannya. Bagi 
Bikkhu atau sangha, hari tersebut menentukan dimulainya masa retret atau 
pengasingan diri selama musim hujan (vassa-vassa). Selam pengasingan diri, yang 
biasanya berlangsung selama tiga bulan dan berakhir pada hari Khatina, mereka 
diharapkan tinggal disuatu tempat yang tetap untuk belajar dan meditasi. 
 Penelitian ini ingin mengetahui makna Asadha bagi umat Budha dan untuk 
memperoleh pengetahuan dan informasi tentang keistimewaan upacara Asadha di 
Vihara Mendut tahun 2544/2000. Penelitian ini merupakan field research dan library 
research. Teknik pengumpulan data menggunakan obsevasi, wawancara,  
 Hasil penelitian menunjukkan makna yang terkandung dalam penyelenggara 
Puja Bhakti Asadha adalah menggali ajaran-ajaran tertinggi sang Budha yang 
disampaikan pertama kali. Keistimewaan Puja Asadha tahun 2554/2000 dari segi 
institusi, kepanitiaan Puja Bhakti Asadha tahun ini bukan dari Vihara Mendut, tetapi 
dari Vihara Widyaloka Yogyakarta. Dari segi fungsional, terdapat pada pesan-pesan 
serta ajaran kepada umat Buddha, dimana umat Buddha sudah jauh menyimpang dari 
ajaran agamanya. Sehingga sangat tepat untuk kembali mengingatkan umat Buddha 
untuk kembali ke ajaran agamanya. 






















































































































	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG MASALAH
	B. PERUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN PENULISAN
	D. TELAAH PUSTAKA
	E. METODE PENELITIAN
	F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB V PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN- SARAN
	C. PENUTUP

	DAFTAR PUSTAKA



